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abstrak— Pengembangan kreativitas siswa di lingkungan sekolah dapat dilakukan 

dengan menggunakan teknologi pendidikan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penggunaan teknologi pendidikan dalam pengembangan kreativitas siswa di 

lingkungan sekolah. Teknologi pendidikan merupakan salah satu alat yang dapat 

mendukung proses pembelajaran siswa dengan cara yang lebih baik, inovatif, dan 

menarik. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (SLR) dengan 

mengumpulkan berbagai sumber primer berupa jurnal, buku, dan makalah penelitian. 

Data penelitian ini berupa sumber sekunder. Proses pengumpulan data dilakukan melalui 

mendengarkan dan menulis, sedangkan metode triangulasi digunakan pada data formal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pendidikan memberikan 

beberapa manfaat dalam menumbuhkan kreativitas siswa di lingkungan sekolah. Manfaat 

tersebut meliputi 1) peran teknologi pendidikan sebagai lingkungan belajar baru di 

sekolah, 2) teknologi e-learning sebagai pendukung pembelajaran, 3) mendukung 

pengembangan pembelajaran interaktif, 4) peran dalam menciptakan lingkungan sekolah 

yang kreatif dan positif, 5) mendorong partisipasi dan komunikasi siswa dalam belajar. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa teknologi pendidikan memainkan peran 

penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik dan lebih menarik, serta 

berpotensi untuk menumbuhkan kreativitas siswa di lingkungan sekolah. 

Kata kunci—Kreativitas, Lingkungan sekolah, Teknologi pendidikan. 
 
 

Abstract—Improving Student Creativity in the School Environment can utilize 
educational technology. This study aims to determine the efforts to utilize educational 
technology in improving student creativity in the school environment. Educational 
technology is one of the tools that can support a more effective, innovative, and interesting 
learning process for students. This study uses a literature study (SLR) method by collecting 
various relevant reference sources in the form of journals, books, and scientific articles. 
The data for this study is in the form of secondary data. The data collection technique was 
carried out through the listening and note-taking method, while the data validity used 
triangulation techniques. The results of the study indicate that the use of educational 
technology provides various benefits in improving student creativity in the school 
environment. These benefits include: 1) The Role of Educational Technology as Learning 
Innovation in Schools, 2) E-Learning Technology as a supporting learning media, 3) 
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Supporting the creation of Interactive Learning 4) Role in creating a creative and 
conducive school environment, 5) Encouraging collaboration and communication 
between students in learning activities. The conclusion of this study is that educational 
technology plays an important role in creating a more effective, interesting learning 
process and is able to improve student creativity in the school environment. 
keywords— Creativity, School Environment, Educational Technology. 

 

PENDAHULUAN 
Teknologi pendidikan adalah penggunaan teknologi dalam pendidikan untuk 

mendukung dan meningkatkan pengajaran dan pembelajaran. Perkembangan 

teknologi memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 

terutama penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan 

(Agustian & Salsabila, 2021). Menurut Aliyah & Masyithoh (2024), teknologi 

pendidikan mencakup berbagai alat dan proses yang digunakan untuk mengolah 

informasi, menganalisis data, dan membantu memecahkan masalah pendidikan. 

Selain itu, penggunaan teknologi juga membuat guru lebih kreatif dan inovatif dalam 

menyampaikan informasi kepada siswa. Selanjutnya, Saputra & Gunawan (2021) 

menjelaskan bahwa penggunaan teknologi dalam pendidikan sebagai lingkungan 

belajar dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh lebih banyak 

informasi dan memiliki pengalaman belajar yang berbeda. Konten pembelajaran 

dapat disampaikan melalui berbagai media, seperti video, audiovisual, teks, dan 

media digital lainnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. 

Menurut Dalu & Rohman (2019), salah satu jenis teknologi dalam pendidikan 

yang saat ini sangat populer adalah e-learning. E-learning adalah sistem pembelajaran 

yang menggunakan internet atau jaringan komputer untuk menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa. Selanjutnya, Sari & Munir (2024) menjelaskan bahwa 

penggunaan platform digital seperti ruang kelas virtual, webinar, dan kelas online 

membuat proses pembelajaran lebih fleksibel, interaktif, dan dapat diakses kapan saja. 

Sementara itu, Julita & Purnasari (2022) menyatakan bahwa penggunaan e-learning 

telah meningkat sejak pandemi COVID-19 dan masih banyak digunakan dalam 

pendidikan. Teknologi juga berperan sebagai alat pendukung pembelajaran yang 

dapat membantu menyelesaikan banyak masalah pembelajaran di era digital. 
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Namun, menurut Fitri (2017), penggunaan teknologi dalam pendidikan 

memiliki dampak positif dan negatif. Dari sisi positif, teknologi dapat memfasilitasi 

pembelajaran baru dan memudahkan siswa mengakses informasi. Di sisi lain, 

Yuhendra dkk. (2021) berpendapat bahwa penggunaan teknologi yang berlebihan 

juga dapat berdampak negatif, seperti mengurangi fokus belajar karena siswa lebih 

menyukai hiburan digital, seperti media sosial, game online, dan menonton video. 

Sementara itu, Hakim dkk. (2024) menjelaskan bahwa efek positif dan negatif ini 

dapat menyebabkan siswa menghabiskan lebih banyak waktu di dunia digital 

daripada di sekolah, sehingga memengaruhi perhatian dan pembelajaran mereka. 

Selain pengaruhnya terhadap pembelajaran dan konsentrasi, penggunaan 

teknologi digital yang efektif penting dalam mendukung pemikiran siswa, terutama 

dalam mengembangkan keterampilan kreatif. Menurut Murpati dkk. (2018), 

kreativitas adalah kemampuan setiap individu untuk menghasilkan ide, konsep, atau 

aktivitas baru. Kreativitas muncul dari dalam diri individu dan berkembang seiring 

dengan proses kehidupan. Di dunia saat ini, kreativitas sangat penting, terutama 

dalam pendidikan. Lebih lanjut, Komarudin (2011) menyatakan bahwa melalui 

pengajaran dan pembelajaran, kreativitas siswa dapat didukung dan dikembangkan 

sehingga mereka dapat lebih inovatif dan belajar secara aktif. Sementara itu, menurut 

Waritsman & Hastina (2020), kreativitas, yang merupakan kemampuan untuk 

menciptakan sesuatu yang baru atau mengembangkan ide yang sudah ada, juga 

dipengaruhi oleh kemampuan untuk berpikir dan menerapkan ide-ide tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Menurut Muqodas (2015), perkembangan kreativitas dipengaruhi oleh banyak 

faktor baik dalam diri individu maupun lingkungannya. Anak-anak dengan 

kemampuan berpikir positif sering merasa nyaman menghasilkan ide-ide baru dan 

menemukan solusi untuk masalah sosial. Lebih lanjut, menurut Titu (2015), dukungan 

dan antusiasme orang tua dapat meningkatkan kepercayaan diri anak dalam terlibat 

dalam kegiatan kreatif. Lingkungan pendidikan yang mendukung juga sangat 

penting dalam menumbuhkan kreativitas siswa. Sementara itu, Widiyaningrum & 

Harnanik (2016) menyatakan bahwa lingkungan yang terbuka, kesempatan untuk 
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bertanya, mendorong tanggung jawab dan kemandirian, serta mendorong inisiatif 

diri dapat membantu siswa mengembangkan kreativitas mereka. Oleh karena itu, 

perhatian keluarga, lingkungan sekolah, dan motivasi diri merupakan faktor umum 

yang memainkan peran penting dalam pengembangan kreativitas siswa dalam proses 

pendidikan modern. 

Lingkungan sekolah adalah tempat anak-anak terpapar situasi pembelajaran, 

dan lingkungan ini memengaruhi perkembangan karakter mereka. Lubis (2022) 

mencatat bahwa, menurut Latief (2016), lingkungan sekolah adalah lingkungan sosial 

kedua yang ditemui siswa setelah keluarga. Sementara itu, Nurfirdaus & Sutisna 

(2021) berpendapat bahwa sekolah adalah lembaga yang memiliki kegiatan 

pembelajaran terorganisir yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, 

pemikiran, dan praktik oleh guru. 

Menurut penjelasan ini, peran lingkungan sekolah memengaruhi minat siswa 

dalam belajar, yang pada gilirannya memengaruhi prestasi akademik mereka. Fajri 

(2019) juga menyatakan bahwa sekolah harus mengadopsi sikap positif dan 

mengajarkan perilaku positif dengan menciptakan program pengajaran dan 

pembelajaran yang dapat mendukung perilaku anak. Irhamna & Purnama (2022) juga 

berpendapat bahwa sekolah juga memainkan peran penting dalam membentuk 

perilaku sosial siswa, sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai dengan cara terbaik. 

Abdullah dan Lastri (2024) juga berpendapat bahwa sekolah penting karena mereka 

meneliti penggunaan teknologi pendidikan untuk membantu menumbuhkan 

kreativitas siswa dalam proses pembelajaran. Selain membuat pembelajaran lebih 

menarik dan interaktif, teknologi juga membantu siswa menjadi lebih aktif, inovatif, 

dan mampu mengikuti perkembangan di era digital. Penelitian ini juga penting untuk 

menentukan efektivitas penggunaan teknologi di lingkungan sekolah dan dapat 

memberikan data evaluasi untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan tinjauan literatur sistematis, yang biasa disebut SLR. 

Hal ini didukung oleh fakta bahwa penelitian SLR merupakan metode yang 
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digunakan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menginterpretasikan semua 

penelitian yang berkaitan dengan topik dan pertanyaan penelitian tertentu (Triandini 

dkk., dalam Hikmah dan Hasanudin, 2024). 

Data untuk penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Amrwah dan 

Hasanudin (2024), data sekunder dapat diperoleh dari artikel di berbagai jurnal 

nasional. Selain itu, pengumpulan data diperluas dengan meninjau buku teks, 

disertasi, jurnal penelitian tambahan, dan berbagai dokumen relevan yang 

mendukung penelitian. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kata, frasa, kalimat, atau bahkan kalimat yang diambil dari sumber yang sudah ada, 

seperti bahan pustaka, dokumen tertulis, penelitian sebelumnya, dan bahan 

pendukung penelitian lainnya, termasuk buku dan jurnal yang diterbitkan di negara 

ini. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan penulisan. 

Mendengarkan dan menulis digunakan untuk memperoleh informasi dengan 

mengamati penggunaan bahasa, sedangkan menulis digunakan untuk mencatat 

informasi yang telah diamati (Sudaryanto, 2015). Dalam penelitian ini, metode 

mendengarkan dilakukan oleh peneliti dengan berpartisipasi dalam percakapan atau 

wawancara dengan informan. Peneliti berpartisipasi dalam percakapan dan 

mendorong percakapan untuk memperoleh informasi yang diperlukan sambil 

mendengarkan. Proses menulis dalam penelitian ini, yang tidak hanya tentang 

mengumpulkan data, tetapi juga tentang mengubah data menjadi alat ukur yang 

disebut lembar data. 

Metode validasi data menggunakan perbandingan. Menurut Paspita dan 

Hasanuddin (2024), perbandingan adalah metode untuk meningkatkan kualitas dan 

reliabilitas data serta memverifikasi kebenaran dengan menggabungkan data dari 

berbagai sumber. Perbandingan dalam penelitian ini menggunakan perbandingan 

teoritis. Dalam penelitian ini, hipotesis yang dibuat dari temuan penelitian atau 

pendapat ahli digunakan untuk memvalidasi pernyataan atau teori yang disajikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan memainkan banyak peran dalam 

meningkatkan karakter dan kreativitas siswa di sekolah. Peran-peran tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

 

1. Peran Teknologi dalam Inovasi di Sekolah 

Teknologi dapat membantu siswa berinovasi dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Teknologi membantu guru menyajikan informasi dengan cara yang lebih 

menarik dan inovatif, sehingga membuat siswa lebih termotivasi untuk belajar. 

Inovasi dapat merangsang imajinasi, pemikiran kritis, dan kreativitas siswa dalam 

memahami dan menciptakan informasi yang dipelajari. Teknologi dalam pendidikan 

merupakan proses yang kompleks dan terintegrasi yang melibatkan banyak faktor, 

seperti orang, proses, ide, alat, dan organisasi, yang digunakan untuk 

mengidentifikasi dan memecahkan masalah pendidikan (Susanti, 2013). Sementara 

itu, inovasi pendidikan telah didefinisikan sebagai upaya untuk berinovasi dalam 

penggunaan strategi pendidikan dengan tujuan meningkatkan kualitas dan 

efektivitas pengajaran dan pembelajaran (Haryanto, 2007). Lebih lanjut, pemikiran 

kritis adalah proses berpikir yang melibatkan interpretasi, analisis, evaluasi, 

penalaran, dan penjelasan berdasarkan bukti dan ide (Unwakoly, 2022). 

 

2. Menggunakan E-Learning sebagai Pendukung Pembelajaran 

E-learning sebagai metode pembelajaran daring memungkinkan pembelajaran 

daring melalui platform digital. Melalui pembelajaran daring, siswa dapat mengakses 

informasi, menyelesaikan tugas, berpartisipasi dalam diskusi, dan belajar kapan saja 

dan di mana saja. Kebebasan ini memberi siswa kesempatan untuk mengeksplorasi 

lebih banyak pengetahuan dan mengembangkan kreativitas dalam belajar. 

Pembelajaran daring adalah jenis pembelajaran yang menggunakan perangkat 

elektronik dan media digital untuk mendukung penyampaian informasi melalui 

internet atau teknologi digital lainnya (Basak dkk., 2018). Dalam praktiknya, 

pembelajaran daring dapat membuat pembelajaran lebih menarik karena 
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memungkinkan guru untuk mengintegrasikan berbagai media dan metode 

pembelajaran berbasis teknologi (Buton dkk., 2022). Sementara itu, otonomi berarti 

seseorang mampu beradaptasi dengan perubahan dalam tugas, lingkungan, atau 

keadaan mereka (Barak dkk., 2016). 

 

3. Mendukung pembelajaran interaktif 

Pendidikan teknik menggunakan media pembelajaran interaktif, seperti grafik, 

pemodelan, dan pertanyaan interaktif. Media interaktif dapat membuat siswa lebih 

tertarik belajar, membuat mereka lebih terlibat dalam proses pembelajaran, dan 

mendorong kreativitas mereka. Media interaktif adalah alat pembelajaran yang 

mengintegrasikan berbagai multimedia seperti teks, gambar, audio, video, dan 

animasi, yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi langsung dengan 

informasi yang disajikan (Koesnandar, 2008). Di sisi lain, minat belajar dapat 

didefinisikan sebagai minat atau dorongan yang muncul dari dalam diri individu 

untuk terlibat dalam pembelajaran guna memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

dan pengalaman baru (Achru, 2019). Sementara itu, pembelajaran berbasis inkuiri 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperoleh pengalaman dunia nyata 

dengan mengamati dan menyelidiki objek atau situasi yang sedang dipelajari 

(Rahayuningtyas dkk., 2022). 

 

4. Peran dalam menciptakan lingkungan sekolah yang kreatif dan kondusif 

Teknologi pendidikan tidak hanya berperan dalam menciptakan sekolah yang 

kreatif tetapi juga mendukung kreativitas siswa. Penggunaan teknologi seperti 

perangkat digital, proyektor, dan aplikasi pendidikan dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih menarik, inovatif, dan efektif. Lingkungan belajar yang didukung 

teknologi mendorong siswa untuk lebih aktif, percaya diri dalam menyampaikan ide, 

dan mengembangkan kreativitas dalam berbagai mata pelajaran. Lingkungan sekolah 

mencakup semua faktor lingkungan belajar, baik fisik maupun non-fisik, yang dapat 

memengaruhi perkembangan dan perilaku siswa (Nurfirdaus & Sutisna, 2021). Dalam 

proses pendidikan, penggunaan aplikasi digital memiliki banyak manfaat, seperti 
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meningkatkan efektivitas kegiatan belajar, meningkatkan akses ke berbagai bahan 

pembelajaran, dan mendorong siswa untuk belajar lebih mandiri (Sulistyowati & 

Asriati, 2024). Selain itu, kreativitas memainkan peran penting dalam pembelajaran 

karena memfasilitasi kebutuhan siswa, menghasilkan berbagai solusi untuk masalah, 

dan meningkatkan kemampuan mereka secara keseluruhan (Hasanah dkk., 2018). 

 

5. Mendorong kolaborasi serta komunikasi antar siswa dalam kegiatan 

pembelajaran 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dapat membantu siswa berkolaborasi 

dalam kelompok melalui platform digital. Kolaborasi ini memungkinkan siswa untuk 

bertukar ide, berkomunikasi, dan menyelesaikan tugas bersama, sehingga 

mendukung kreativitas mereka melalui komunikasi dengan teman sebaya. Platform 

digital adalah perangkat teknologi yang menyediakan layanan penting dan 

memungkinkan banyak orang untuk berinteraksi, bertukar informasi, dan 

menciptakan berbagai layanan pendukung dalam sistem kolaborasi digital (Tian & 

Pawar, 2024). Sementara itu, kolaborasi dapat didefinisikan sebagai proses interaktif 

yang melibatkan dua atau lebih individu untuk mencapai tujuan bersama 

(Wahyuningrum, 2024). Dialog adalah proses pembelajaran di mana guru dan siswa, 

serta siswa, berkomunikasi satu sama lain untuk menemukan solusi atas masalah atau 

pemahaman bersama (Tumbak, 2015). 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan teknologi pendidikan 

memainkan peran penting dalam meningkatkan kreativitas siswa di lingkungan 

sekolah. Peran-peran tersebut meliputi 1) peran teknologi pendidikan sebagai 

lingkungan belajar baru di sekolah, 2) teknologi e-learning sebagai sistem pendukung 

pembelajaran, 3) mendukung terciptanya pembelajaran interaktif, 4) peran dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang kreatif dan positif, 5) mendukung partisipasi 

siswa dalam belajar dan berkomunikasi. 
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